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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Allah Swt menciptakan manusia berpasangan, laki-laki dan 

perempuan. Perbedaan penciptaan ini bukan dimaksudkan untuk 

menegaskan kelebihan satu dengan yang lainnya. Akan tetapi, 

adanya hal yang demikian itu agar jenis yang satu dengan yang lain 

(laki-laki dan perempuan) dapat menjalin kesatuan dalam misi yang 

sama sebagai hamba dan khalifah-Nya di muka bumi. Maka dari itu 

pernikahan adalah salah satu cara yang paling efektif dalam 

mempersatukan dua insan dengan jenis kelamin berbeda agar 

senantiasa saling bahu-membahu dalam melaksanakan misi mulia 

sebagai khalifah dimuka bumi. 

Dengan terselenggaranya pernikahan yang sah dan menciptakan 

sebuah keluarga sebagai akibat dari pernikahan maka, Islam 

mengatur dengan sedemikian rupa agar keluarga yang telah dibangun  

sesuai dengan arahannya sehingga menjadi keluarga tersebut 

menjadi ideal dan selalu dalam rahmat Allah Swt.  
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Indahnya kehidupan setelah pernikahan apabila didalamnya 

terdapat ketenteram jiwa yang selalu dihiasi oleh nilai-nilai 

keislaman yang menjadi tujuan pokok dari pernikahan itu sendiri. 

Karena pernikahan dibentuk bukan untuk mempersatukan dua insan 

saja melainkan untuk membentuk sebuah keluarga yang tenteram, 

penuh cinta dan penuh rahmat yang membentuk generasi islami. 

Perwujudan dari tujuan berkeluarga dalam Islam telah tertuang 

jelas dalam al-qur’an dan hadist Nabi. Namun, dalam 

pelaksanaaanya masih sangat minim sehingga sering terjadi 

percekcokan antara suami isteri yang berdampak pada hancurnya 

ketenteraman yang seharusnya tercipta. Maka dari itu penulis  

tertarik untuk meneliti dan mengkaji masalah tersebut untuk 

dijadikan bahan penelitian dengan judul “Keluarga Sakinah 

Persfektif Mazhab Imam Syafi’i Relevansinya Dengan KHI dan 

UU No.16 tahun 2019”. 

B. Fokus Penelitian  

Dari masalah diatas penulis akan memfokuskan beberapa 

pembahasan agar penelitian ini tidak meluas. Dengan demikian 

penulis akan membahas tentang Pandangan mazhab Syafi’i 
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mengenai Keluarga Sakinah dan Kaitannya dengan KHI dan UU No. 

16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa 

pokok  masalah yang mendasari penelurusan terhadap pemikiran 

mazhab Imam Syafi’i mengenai keluarga sakinah yaitu: 

1. Bagaimana pandangan mazhab Syafi’i tentang keluarga 

sakinah? 

2. Bagaimana relevansi KHI dan Undang-Undang No. 16 

Tahun 2019 tentang perkawinan? 

D. Tujuan  Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pandangan  mazhab Syafi’i tentang 

keluarga sakinah. 

2. Untuk menganalisis relevansi KHI dan Undang-Undang No. 

16 Tahun 2019 tentang perkawinan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 
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1. Memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai 

pandangan mazhab Syafi’i tentang keluarga sakinah. 

2. Dapat membawa perkembangan terhadap ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan rujukan tentang 

pandangan mazhab Imam Syafi’i tentang keluarga 

sakinah. 

3. Untuk menambah referensi, bahan literatus atau pustaka, 

khususnya dalam memahami tentang pandangan mazhab 

Imam Syafi’i tentang keluarga sakinah. 

4. Dapat menjadikan bahan dasar kajian untuk penelitian 

lebih lanjut dan lebih mendalam tentang masalah terkait. 

b. Manfaat praktis 

1. Memberikan wawasan kepada penulis dan dalam rangka 

meningkatkan disiplin ilmu yang akan dikembangkan 

sesuai dengan bidang studi. 

2. Memberikan manfaat bagi masyarakat luas, terutama bagi 

setiap orang yang ingin memperdalam tentang bagaimana 

cara pandang mazhab Syafi’i mengenai keluarga sakinah. 
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3. Memberikan sumbangan khususnya bidang ilmu fiqih 

munakahat sehingga berfungsi untuk mengetahui tentang 

keluarga sakinah dan bagaiman menerapkannya. 

4. Memberikan informasi dan masukan kepada para peneliti 

berikutnya yang ingin melakukan penelitian di bidang ini. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Berdalsa lrka ln ha lsil eksploralsi terhalda lp penelitialn-

penelitialn terdalhulu, penulis menemuka ln penelitialn terdalhulu 

ya lng relalvaln denga ln penelitialn ini. Meskipun a ldal keterkalitaln, 

penelitialn ini malsih berbedal denga ln penelitialn terdalhulu. 

Alda lpun penelitialn terdalhulu tersebut yalitu: 

No Na lmal Skripsi Persa lmala ln Perbedala ln 

1. Sya lmsul 

Ba lhri (2009) 

Konsep Kelualrga l 

Sa lkinalh Menurut 

M. Qura lish 

Shiha lb1 

Teknik alna llisis 

ba lhaln hukum 

menggunalka ln 

teknik 

deskriptif  jenis 

penelitialnyal 

ya litu telalalh 

kepustalka la ln 

Da llalm 

penelitialn ini  

lebih sfesifik 

membalhals 

mengenali 

konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh 

 
1 Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab, 

(Yogyakarta:Ttp, 2009). 
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da llalm 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh 

menurut M. 

Qura lish 

Shiha lb daln 

relevalnsinyal 

dengaln 

unda lng-

unda lng 

nomor sa ltu 

talhun 1974 

seda lngkaln 

pa ldal 

penelitialn 

ya lng penulis 

lalkuka ln 

membalhals 

tentalng 

pa lndalnga ln 

Ma lzhalb 

Sya lfi’i 

mengenali 

konsep-

konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh da ln 

relevalnsinyal 

dengaln KHI 
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da ln UU No 1 

talhun 1974 

2. Fa lulal Alrina l 

(2018) 

Konsep Kelualrga l 

Sa lkinalh Menurut 

Kitalb Qurra lh All-

‘Uyun Ka lra lnga ln 

Sya likh 

Muha lmmald Alt-

Tihalmi Bin 

Ma lda lni2 

Teknik alna llisis 

ba lhaln hukum 

menggunalka ln 

teknik 

deskriptif  jenis 

penelitialnyal 

ya litu telalalh 

kepustalka la ln 

da llalm pnelitialn 

ini membalhals 

tentalng konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh 

Da llalm 

penelitialn ini 

membalhsa l 

mengenali 

ga lmbalra ln 

kelualrga l 

sa lkinalh da ln 

calra l 

peneralpa lnnyal 

dengaln 

prinsip-

prinsip Islalmi 

da llalm 

membalngualn 

kelualrga l 

ba lhalgia l 

berdalsa lrka ln 

kitalb Qurra lh 

All-‘Uyun 

seda lngkaln 

pa ldal 

penelitialn 

 
2 Faula Arina, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-‘Uyun 

Karangan Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani, (Purwokerto:Ttp, 2018). 
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ya lng penulis 

lalkuka ln 

membalhals 

tentalng 

pa lndalnga ln 

Ma lzhalb 

Sya lfi’i 

mengenali 

konsep-

konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh da ln 

relevalnsinyal 

dengaln KHI 

da ln UU No 1 

talhun 1974 

3 Sopha ll 

Ja lmilalh 

(2016) 

Konsep Kelualrga l 

Sa lkinalh (Studi 

Pemikiraln 

Muha lmmald 

Qura lish Shiha lb)3 

Teknik alna llisis 

ba lhaln hukum 

menggunalka ln 

teknik 

deskriptif jenis 

penelitialnnyal 

ya litu libralry 

resealrch 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng 

ba lgalimalna l 

pemikiraln 

M.Qura lish 

Shiha lb dalla lm 

membentuk 

 
3 Sophal Jamilah, Konsep Keluarga Sakinah (Studi Pemikiran Muhammad 

Quraish Shihab, (Jakarta: Ttp, 2016). 
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penelitialn ini 

membalhals 

tentalng konsep 

kelualrga l 

sa lkinalh 

kelualrga l 

sa lkinalh da ln 

fa lktor-falktor 

a lpal sa lja l yalng 

diperlukaln 

untuk 

membetuk 

kelualrga l 

sa lkinalh 

menurut M. 

Qura lish 

Shiha lb 

 

G. Keralngkal Pemikiraln  

Alllalh Swt menciptalka ln malnusia l denga ln berpalsa lnga ln, lalki-lalki 

da ln walnital. Perbedala ln penciptalaln ini buka ln dimalksudka ln untuk 

menegalska ln kelebihaln sa ltu dengaln ya lng lalinnya l. Alka ln tetalpi, 

a ldalnya l hall yalng demikialn itu alga lr jenis ya lng saltu dengaln yalng lalin 

(lalki-lalki daln wa lnital) dalpalt menjallin kesaltua ln dallalm misi yalng salma l 

seba lgali ha lmbal daln kha llifalh-Nya l di mukal bumi.  

Lalki-lalki da ln wa lnital telalh ditalkdirka ln untuk hidup bersa lmal 

da llalm sebualh malsya lra lkalt. Untuk menyaltuka ln kedual malkhluk yalng 
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berbedal itu, dibualtlalh sebualh a lturaln daln hukum yalng disebut dengaln 

pernikalha ln.4 Pernikalha ln seba lga li wa ldalh da llalm menunalika ln sepa lruh 

da lri alga lmal.  

Nika lh itu sunnalh balgi ora lng yalng membutuhkalnnya l.5 

Pernikalha ln buka ln halnya lal dilalkuka ln oleh malnusia l sa ljal hewa ln da ln 

tumbuhalnpun melalkuka ln pernikalhaln. Alllalh Swt berfirmaln dallalm 

QS. Ya lsin Alya lt 36 da ln QS. Aldz-Dza lrialt a lya lt 49: 

سُبْحَانَ الَّذِيْ خَلَقَ اْلََزْوَاجَ كُلَّهَا مَِّا تُ نْبِتُ اْلََرَْضَ وَمِن أنَْ فُسِهِمْ وَمَِّا  
(۳٦لََيَ عْلَمُوْنَ )يس:   

“Malhal suci alllalh yalng telalh menjaldikaln palsalngaln-pa lsalngaln 

semualnya l, balik dalri alpal yalng ditumbuhkaln, di bumi daln dalri diri 

merekal malupun dalri alpal yalng tidalk merekal ketalhui.” 6 

( ٤٩وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لعَِلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ )الذارياة:  
   “Daln dalri segallal sesualtu Kalmi ciptalkaln berpalsalng-palsalng 

supalyal kalmu mengingalt alkaln kebesalraln A lllalh.”7 

Berpegalnga ln da lri alya lt dialta ls Sa lrja lnal Ilmu Alla lm berkalta l ba lhwa l 

sesua ltu yalng diciptalka ln berpalsa lnga ln malyoritalsnya l terdiri dalri dual  

 
4 Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap... h. 182 
5 Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum 

Islam Mazhab Syafi’i, Penerjemah D.A Pakihsati, (Solo: Media Zikir, 2009), h. 343. 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya 

Qur’an: 2008), h. 442. 
7Kementerian Agama  RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,... h.552 .  
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pa lsa lngaln. Contohnya l a lir yalng kita l guna lka ln untuk minum teridiri 

da lri oksigen daln hidrogen. Listrik terdiri da lri positif daln nega ltif daln 

malsih ba lnyalk la lgi yalng tidalk da lpalt di palpa lrkaln sa ltu-persaltu. 

Pernikalha ln sendiri memiliki a lrti yalng bervalria lsi seperti di dallalm 

hukum  positif yalng tercalntum paldal UU No. 16 ta lhun 2019 

ba lhwa lsa lnyal perka lwina ln (pernikalha ln) a lda llalh ikaltaln lalhir baltin 

alntalral seoralng prial daln walnital sebalgali sualmi isteri dengaln tujualn 

membentuk kelualrgal (rumalh talnggal) yalng balhalgial da ln kekall 

berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Ma lhal Esal.8  Seda lngkaln perngertialn 

pernikalha ln menurut hukum Islalm sa lmal persis denga ln ya lng telalh 

tercalntum di dalla lm UU No. 16 Ta lhun 2019 tersebut yalitu dallalm 

Isla lm kalta l nikalh sendiri memiliki a lrti ka lwin di da llalm ba lha lsa l 

Indonesial, memiliki kesalma laln a lrti dengaln ka ltal perkalwina ln di dallalm 

UU No. 16 Ta lhun 2019.  

Di dalla lm fiqih lebih sering mengguna lka ln kaltal nikalh alta lu 

“zalwalj” kedual ka ltal ini ba lnya lk di temukaln di da lla lm all-Qur’a ln, ya lng 

memiliki alrti berkumpul. Meskipun terda lpalt kesa lmala ln pengertialn 

dengaln UU No. 16 talhun 2019, nalmun di dallalm fiqih pernikalha ln 

 
8 Suparman Usman, Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Serang: Ttp, 2017), h. 

1.  
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lebih mengalra lh kepalda l ha ll-hall ya lng lebih khusus. Terda lpalt beberalpa l 

pengetialn pernikalha ln menurut palra l Ula lmal: 

1. Prof. Dr. Ma lhmud Yunus mengemuka lkaln ba lhwa l perkalwina ln 

a ldalla lh alka ld a lnaltalra l callon lalki-lalki da ln perempualn untuk 

memenuhi haljalt jenisnyal menurut yalng dialtur oleh sya lrialt 

a lgalma l. 

2. Idris Ra lmulyal mengemukalka ln ba lhwa l perka lwinaln menurut 

sya lrialt Isla lm a ldalla lh sua ltu perjal njialn kokoh untuk hidup 

bersa lmal seca lral sa lh a lnta lra l seora lng la lki-lalki dengaln seora lng 

perempualn membentuk kelua lrga l yalng sa lntun-menyalntuni, 

ka lsih mengalsihi, tenteralm, a lmaln, ba lhalgia l da ln kekall. 

3. Imalm Na lwa lwi sa lla lh sa ltu ula lmal Sya lfi’ia lh mengemukalka ln 

ba lhwa l perkalwinaln a lda llalh bercalmpur ya lng meliputi alka ld 

(perjalnjialn) daln hubunga ln seksua ll. 

Da lri ketigal pengertialn dialta ls kesimpulalnnya l dallalh 

pernikalha ln, menikalh, a ltalupun nika lh a ldalla lh dua l ora lng lalki-lalki 

da ln perempualn ya lng buka ln malhrom bercalmpur da llalm sua ltalu 

ikalta ln ya lng dialwa lli dengaln a lka ld ya lng membolehkalnnya l untuk 

berjimal. Ma lka l sa llalh sa ltu tujualn da lri pernikalha ln a ldallalh 
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melalkukaln hubungaln sua lmi isteri yalng ha llall menurut syalrialt 

Isla lm.9 

Alllalh Swt tela lh memulialka ln malnusia l da lri malkhluk-malkhluk 

ciptalaln-Nya l ya lng lalin dengaln ditetalpka lnnya l alturaln pernikalha ln yalng 

tidalk boleh dilalnggalr. Denga ln a lda lnya l a lturaln ya lng mengikalt ini 

menjaldikaln malnusia l tidalk da lpalt bertinda lk semalunyal. Alllalh Swt 

menciptalka ln alturaln ini sebalga li pembeda l alnta lral malnusia l dengaln 

hewa ln, seperti alda lnyal lalra lnga ln berkumpul dengaln lalwa ln jenis talnpa l 

a ldalnya l ikaltaln pernikalha ln alta lu yalng disebut kumpul kebo. A lllalh swt 

telalh mensyalrialtkaln ba ltalsa ln peraltura ln-peraltura ln-Nyal da llalm a ll-

qur’a ln da ln Sunna lh Ra lsul mengenali pernikalha ln.10 Ha ll ini sesua li 

dengaln metode istimba lth hukum Ima lm Sya lfi’i yalng dia lmbil dalri a ll-

Qur’a ln da ln Sunna lh. 

Alnjura ln untuk menikalh ba lnya lk sekalli terda lpalt da llalm All-Qur’a ln 

Sura lh Alr-Rum alyalt 21 daln Haldist-ha ldist Ra lsulullalh Salw dialnta lralnya l 

ya litu: 

 
9 Rizen Aizid , Fiqih Keluarga Lengkap, (yogyakarta, Laksana, 2018), h. 45. 
10 Sa’id thalib Al-hamdhani, RISALAH NIKAH(Hukum Perkawinan Islam), 

Penerjemah Agus Salim, (jakarta: Pustaka Amani, 2011), h.2. 
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  لَ عَ جَ ا وَ هَ ي ْ لَ إِ  وْ ن ُ كُ سْ تَ ا لَ اج  وَ زْ أَ  مْ كُ سِ فُ ن ْ أَ  نْ مِ  مْ كُ لَ  قَ لَ خَ  نْ اَ  هِ تِ آياَ  نْ مِ وَ 
(۲۱  )الروم:نَ وْ رُ كَّ فَ ت َ ي َ  مِ وْ قَ لِ  تِ ياَ لََا  كَ ذٰلِ  فِْ  نَّ اِ  ة  حَْ رَ وَ  ة  دَ وَ مَ  مْ كُ نَ ي ُ ب َ   

 “Daln dialntalral talndal-talndal kekualsala lnnyal iallalh, Dial 

menciptalkaln untukmu isteri-isteri dalri jenismu sendiri supalyal kalmu 

cenderung daln mera lsal tenteralm kepaldalnyal, daln dijaldikalnnyal 

dialntalral kalmu ralsal kalsih daln salyalng. Sesungguhnyal pa ldal yalng 

demikialn itu  bena lr-benalr terdalpalt talndal balgi kalum yalng 

berfikir.”11 
Seba lgalimaln ya lng terda lpalt da llalm a lya lt dialtals ba lhwa l pernika lha ln 

memiliki beberalpa l tujualn da ln hikmalh ya litu seba lga li penenteralm jiwal, 

peredalm emosi daln penunduk palndalnga ln dalri segalla l yalng telalh 

Alllalh Swt ha lra lmkaln untuk mendalpalt cinta l daln ka lsih sa lya lng-Nyal.12 

لَكِنِّ     ،وَاِلله إِنّ ِ لََخْشَاكُمْ لِلِٰ ِ وَأتَْ قَاكُمْ لهَُ ...أنَْ تُمُ اَّلِذيْنَ قُ لْتُمْ كَذَا وكََذَا؟ أمََا 
.   ،وَأتََ زَوَّجُ النِ سَاءَ   ،وَأُصَلِ ي وَأرَْقُدُ   ،أَصُوْمُ وَأفُْتُِ  فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِِ فَ لَيْسَ مِنِّ 

 )رواه البخاري مسلم(  
“Kallia ln berka ltal begitu, Ketalhuila lh, demi A lllalh, salya l aldallalh 

oralng yalng palling talkut kepaldal Alllalh dialntalral kallialn da ln yalng 

palling talkwa l kepaldal-Nyal, tetalpi sa lyal berpualsal daln kaldalng-kaldalng 

tidalk berpua lsal,salyal sallalt da ln sa lya l tidur sa lyal jugal nika lh denga ln 

perempua ln, oralng ya lng tida lk sukal dengaln sunna lh salyal dia l bukaln 

pengikut salyal.” (HR. Bukha lri Muslim) 

Alga lr palsa lnga ln sua lmi isteri dalpalt meralsa lka ln kebalhalgia laln da llalm 

pernikalha ln merekal berdua l, malka l hendalknya l tidalk sa llalh pa lha lm 

 
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya....h. 406. 
12 Sa’id thalib Al-hamdhani, RISALAH NIKAH... h. 6 
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dengaln mengiral ba lhwa l keba lha lgialaln ya lng a lba ldi alka ln da ltalng da lla lm 

perkalwina ln merekal dengaln sendirinyal. Sehinggal alpa lbilalh sallalh 

seora lng dalri kedualnya l menjumpali resiko ya lng ha lrus ditalnggung 

ya lng suda lh tentu melelalhka ln, malka l a lka ln meralsa l diri sendiri 

menyesall. Alka ln tetalpi,  sehalrusnya l mengetalhui sejalk a lwa ll balhwa l 

pernikalha ln itu di dalsa lrka ln pa lda l sebua lh a ltura ln, dimalna l setialp a lturaln 

menjumpali taltal tertib, perhitungaln ya lng ma ltalng daln talnggung jalwa lb 

ya lng terkalda lng dilingkupi hall-hall yalng melelalhka ln.13 Seperti yalng 

telalh dijelalska ln balhwa l Pernikalha ln bertujua ln alga lr terciptalnyal sebua lh 

kelualrga l Salkinalh, Ma lwalddalh, wal ralhmalh. Khususnya l kelualrga l 

sa lkinalh a ldalla lh kelualrgal ya lng penuh ketentralma ln daln ketenalngaln di 

da llalmnyal ka lrenal membinal kelualrga l buka ln halnya l untuk 

mendalpa ltkaln kepualsa ln seksua ll sa ljal melalinka ln membinal kelualrgal itu 

diperlukaln alga lr seoralng sua lmi da lpalt menuntun isteri da ln a lnalk-

a lnalknya l ke surga l-Nya l kelalk malka l diperlukaln a ldalnya l sebua lh 

kelualrga l yalng tentralm (Salkinalh), penuh cintal (Malwalddalh) da ln 

berkalsih sa lya lng (wal ralhmalh). 

 
13 Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Hadiah Pernikahan teridah, Penerjemah Abu 

Hasan, (Sukmajaya: Fathan Media Prima, Tt), h. 220  
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Di Indonesial sendiri terdalpalt altura ln daln ta ltal tertib yalng halrus di 

pa ltuhi oleh walrga lnyal ya lng tercalntum da llalm Kompilalsi Hukum 

Isla lm balgi wa lrga l ya lng bera lgalma l Isla lm daln Unda lng-Unda lng No. 16 

Talhun 2019 ya litu palsa ll 2 alya lt (1) daln (2). 

Altura ln hukum tentalng perkalwina ln di Indonesial suda lh alda l sejalk 

malsa l sebelum kemerdeka la ln.14 Denga ln demikialn untuk 

meminimallisir aldalnya l ketidalk sefa lha lmaln mengenali peraltura ln alka ln 

pernikalha ln di Indonesial malka l di kelualrka ln lalh Unda lng-Unda lng No. 

1 talhun 1974 Tentalng Peka lwinaln pa ldal talngga ll 2 jalnua lri talhun 

1974.15 

Alda lpun laltalr belalka lng lalhirnyal Kompilalsi Hukum Islalm di 

Indonesial termalktub pa ldal Instruksi Presiden No. 1 Ta lhun 1991.16 

Denga ln lalhirnyal kompilalsi Hukum Isla lm di Indonesial (KHI), 

merupalka ln ralngka lialn la lnjutaln da llalm upa lyal penya ljialn reverensi 

malteri hukum Islalm ya lng seralga lm ba lgi semual ha lkim di lingkungaln 

 
14 Khiyaroh, “Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-Undangan”,  Alasan Dan 

Tujuan Lahirnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1994, Vol 7 No. 1, (Juni, 2020), h. 

4. 
15 Khiyaroh, “Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-Undangan”,  Alasan Dan 

Tujuan Lahirnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1994, Vol 7 No. 1, (Juni, 2020), h. 

11.  
16 Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta Selatan: Gaya Media Pratama 

Jakarta, 2002), h. 145 
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Pera ldilaln Alga lmal da ln insta lnsi terkalit khususnya l bida lng Hukum 

Perka lwinaln, Hukum Kewa lrisa ln daln Hukum Perwa lkalfa ln.17 

Denga ln alda lnyal Kompilalsi Hukum Islalm daln Unda lng-Unda lng 

No.1 Tentalng pernikalha ln ini sehinggal memudalhka ln walrga l indonesial 

khususnya l ya lng bera lga lmal isla lm untuk mengetalhui balga limalna l talta l 

calra l membinal kelua lrgal ya lng ba lik sehingga l meminimallisir terjaldinyal 

perselisihaln dalla lm kelualrga l meskipun munkin a lda l sa ljal perselisihaln 

ya lng terjaldi alnta lral sua lmi isteri da llalm sebua lh kelualrga l na lmun dengaln 

a ldalnya l peraltura ln ya lng berlalku da ln denga ln tuntunaln da lri alga lmal 

da llalm hall ini mengalcu kepalda l palnda lnga ln Imalm Sya lfi’i da llalm taltal 

calra l membinal kelualrga l salkinalh dihalra lpkaln alga lr memperkecil 

kemungkinaln terjaldinyal sebua lh perceralialn. 

 Imalm Sya lfi”i sebalga li salla lh saltu Mujtalhid Mutlalk da ln salla lh saltu 

da lri empalt imalm Ma lzhalb memalpalrka ln da llalm sa llalh sa ltu kitalb 

ka lralnga lnnya l yalitu All-Umm tentalng balga limalnal kialt-kialt membinal 

sebua lh kelualrgal berda lsa lrka ln talulalda ln da lri Ra lsulullalh Sa lw. Penulis 

da llalm hall ini berusalha l untuk menelusuri pemikira ln ma lzhalb Ima lm 

Sya lfi’i tentalng Kelualrga l sa lkinalh. 

 
17 Suparman Usman, Hukum Islam,... h. 147 



18 
 

 

Ka lrenal terbentuknyal kelualrga l salkinalh, ma lwalddalh, wal ralhmalh 

merupalka ln tujualn uta lmal disyalria ltkalnnya l pernikalha ln. Tujualn 

tersebut alkaln menghindalrka ln pernikalha ln dalri ha lnyal sekeda lr 

pelalmpialsa ln nalfsu seksua ll. Salkina lh merupa lkaln ketenalnga ln hidup 

malwa ldda lh, daln wa l ralhmalh alda llalh terjallinnyal cintal ka lsih daln 

tercalpalinyal ketentralmaln ha lti.18  

 

H. Metode Penelitialn  

Da llalm penelitialn ini peneliti mengguna lka ln metode penelitialn 

kua llitaltif melallui studi pustalka l sebalga li berikut : 

1. Pendekalta ln daln Jenis Penelitialn  

Da llalm Penelitialn ini penulis menggunalka ln  pendekalta ln 

kua llitaltif.  Jenis penelitialn ini alda llalh kepusta lkala ln (libralry 

Resealrch).  

2. Ba lhaln Penelitialn  

Ba lhaln Hukum yalng digunalka ln alda lla lh dengaln 

mengkalji daln menelusuri balbalh-ba lha ln pusta lkal terhaldalp 

pemikiraln Imalm Syalfi’i tentalng tujualn dalri pernikalha ln balik 

 
18 Hasbiyallah, Keluarga Sakinah, (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

h. 69 
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ba lhaln hukum primer malupun sekunder yalng jaldi penunjalng 

da llalm pemecalhaln pokok-pokok ma lsa llalh.  

Alda lpun ba lhalnnya l da lpalt dikaltegorikaln menjaldi dua l yalitu: 

a. Ba lhaln Hukum Primer  

Ba lhaln ya lng diperoleh dalri literaltur la lngsung yalng 

berhubungaln denga ln permalsa llalha ln penulis ya litu beralsa ll da lri 

kitalb ka lryal ula lmal-ulalma l malzhalb Ima lm Syalfi’i ya litu 

Uqudulul Jein, Qurralhtul Uyun, Riyaldus Sha llihin, All-Umm. 

Kompilalsi Hukum Islalm, Unda lng-Unda lng No. 16 Talhun 

2019 tentalng perkalwina ln daln literaltur buku lalinnyal yalng 

menyalngkut permalsalla lhaln skripsi ini.  

b. Ba lhaln Hukum Sekunder 

Ba lhaln yalng diperoleh melallui daltal ya lng telalh diteliti daln 

dikumpulkaln oleh pihalk la lin ya lng berkalitaln denga ln 

permalsa llalha ln penelitialn berupa l buku, ka lrya l tulis, jurnall, da ln 

a lrtikel-alrtikel yalng eralt kalitalnnya l dengaln membinal kelualrga l 

sa lkinalh. 

3. Teknik Alna llisis Balha ln Hukum  

Ba lhaln-ba lha ln hukum dalri ha lsil penelitialn kepusta lkala ln 

ya lng telalh terkumpul kemudialn dialna llisis dengaln metode 

a lnallisis deskriftif, yalitu metode yalng ditera lkaln denga ln calra l 
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mendeskripsikaln dalri metode istinba lt hukum imalm Sya lfi’i, 

Unda lng-Unda lng No. 16 Ta lhun 2019 tentalng pernikalha ln, da ln 

Kompilalsi Hukum Isla lm (KHI). 

4. Pedomaln Penulisa ln 

Da llalm menyusun skripsi ini penulis sepenuhnya l mengikuti 

pedomaln : 

1. Penulisaln skripsi ya lng dikelualrka ln oleh Falkultals 

Sya lri’alh Universitals  Isla lm Negeri Sultaln Ma lulalna l 

Ha lsa lnuddin Balnten talhun 2020. 

2. Untuk penulisaln a ll-Qur’aln menggunalkaln terjemalha lnnyal 

kementerialn alga lmal RI. 

3. Untuk ha ldist mengutip dalri ha ldist-ha ldist malupun 

terjemalha lnnyal. 

 

I. Sistemaltikal Pembalhalsaln  

Untuk sistemaltikal penulisaln skripsi ini penulis memba lgi 

kedalla lm limal ba lb, alda lpun sistemaltikalnyal a ldalla lh sebalga li berikut : 

Ba lb I Pendalhulua ln meliputi: Laltalr Bela lkalng, Rumusa ln 

Ma lsa llalh, Tujualn Penelitialn, Ma lnfala lt Penelitialn, Penelitialn 

Terdalhulu Yalng Relevaln, Keralngka l Pemikiraln, Metode Penelitia ln, 

Sistemaltikal Penulisaln. 
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Ba lb II mendeskripsikaln tentalng Ima lm Sya lfi’i, dalla lm ba lb ini 

diuralika ln mengenali biogralfi imalm Sya lfi’i, lalhirnyal imalm Sya lfi’i, 

sumber hukum, kalrya l-kalrya l Imalm Sya lfi’i sertal pemikiraln da lri 

ulalma l Malzha lb Imalm Syalfi’i tentalng kelualrga l salkina lh. Balb ini 

dijelalska ln da llalm balb ketigal untuk lebih memfokuska ln penyusun 

da llalm penelitialn. 

Ba lb III mendeskripsikaln tentalng kaljia ln teori tentalng 

kelualrga l salkina lh, yalitu menjalba lrkaln tentalng kelualrgal sa lkina lh 

secalra l jelals, da ln proses terbentuknyal kelualrgal sa lkinalh yalitu 

mendeskripsikaln balga limalnal ca lral memba lngun kelualrgal sa lkinalh 

berikut ciri-cirinyal.  

Ba lb IV Alna llisis terhalda lp pemikiraln Ulalmal malzha lb imalm 

Sya lfi’i mengenali kelualrga l sa lkinalh da ln relevalnsinyal dengaln 

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI) da ln Undalng-Unda lng No.16 Talhun 

2019 tentalng perkalwinaln. 

Ba lb V Penutup meliputi: kesimpula ln da ln sa lra ln-sa lraln. 

 


